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Politeknik Palu

Terancam Tutup

LOLU UTARA, MERCUSU-
AR - Politeknik Palu terancam
tutup mengingat keputusan
Pemerintah Kota (Pemkot)
Palu untuk tidak memberikan
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Daerah (APBD) kepada
Yayasan Nosarara Nosabatutu
selalu pengelola politeknik
tersebut.

Ketua Yayasan Nosarara
Nosabatutu Nur Salam men-
gatakan, pusat pembiayaan
Politeknik Palu berasal dari
APBD sehingga jika Pemkot
tidak memberikan kucuran
terhadap yayasan tersebut,
maka secara otomatis Polite-
Knik Palu akan ditutup. “Jika
‘memang keputusannya se-

perti itu, otomatis Politeknik
Palu akan ditutup;” jelasnya
saat Rapat Dengar Pendapat
dengan anggota DPRD Kota
Palu, Selasa (6/9/2016)

Nur Salam menjelaskan,
pembiayaan yayasan yang be-
rasal dari dana hibah tersebut
berlangsung sejak tahun 2009,
namun kejelasan terhadap
kelanjutan pembiayaan hingga
saat in belum menemukan
titik terang, “Aldbatnya dosen
danstafPoliteknik Palu belum
menerima gajinya selama
sembilan bulan; jelasnya lagi.

Kepala Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Palu Irma-
vanti Alkaf menjelaskan dana

hibah yang menjadi temuan
BPK dan kejaksaan tahun
2015 dan lanjutlagi menjadi
temuan di tahun 2016 baru-
baru ini, dikhawatirkan akan
‘menjadi temuan lagidikemu-
dian hari jika terus dicairkan
melalui dana hibhh.
Irmayantimenyatakan, saat
ini pihaknya sudah sangat
berhati-hatijangansampaiada
lagipermasalahanyangterjadi
tentang dana hibah maupun.
dana bansos. Pada tahun ini
pun sistern penerimaan dana
‘hibahmaupun bansos diubah,
vaituterlebih dahulu diverifik-
asioleh timdanselanjutnya di-
bahas di tingkat TAPD apakah
layak atau tidak menerima

bantuan tersebut.

“Sesuai Permendagri, permi-
berian hibah kepada yayasan
terus menerus tidak boleh
berulang. Untuk itu, pembe-
rian bantuan kepada Yayasan
Nosarara Nosabatutu untuk
tahun anggaran 2016 belum
dapat dikucurkan sampai saat
ini) jelasnya lagi.

Dana bansos maupun hi-
bah itu langsung ditransfer
ke rekening masing-masing
yayasan penerima bantuan,
“Tidak ada sepeserpun uang
itu pernah kita pegang. Ka-
rena seluruh dana hibah dan
bansos langsung ditransfer ke
rekening masing-masing pe-
nerimabantuan; jelas Irma. nes




